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Abstraksi
Dalam menghadapi lingkungan persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus dapat
menemukan suatu hal yang akan menjadi keunggulan kompetitif perusahaan. Keunggulan
kompetitif yang dapat menjadi aset perusahaan untuk meningkatkan kineja pasarnya
adalah organizational learning. Dengan meningkatkan kemampuan belajar secara terus
menerus diharapkan perusahaan dapat terbentuk menjadi learning organization. Dengan
menjadi learning organization, perusahaan dapat dengan cepat mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi di sekitar perusahaan melalui strategi-strategi yang diaplikasikan.
Diharapkan dengan mekanisme tersebut perusahaan dapat mengingkatkan kinerja
pasarnya. Penelitian ini hendak menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan
perkembangan organizational learning perusahaan, yaitu: proses pengolahan informasi

pasar, inovasi dan kinerja pasar perusahaan.

Lingkungan persaingan perusahaan pada
masa sekarang ini diwarnai dengan
perubahan  yang cepat dan  penuh
ketidakpastian. Dampak dari globalisasi dan
perkembangan teknologi yang demikian
pesat membuat lingkungan persaingan
semakin ketat. Perubahan dan perkembangan
tersebut juga membawa dampak bagi
keputusan membeli dari konsumen karena
perubahan dan perkembangan tersebut dapat
mempengaruhi  aspek-aspek dalam  diri
konsumen seperti selera, aspek psikologis,
sosial dan kultural konsumen. Perusahaan
harus dapat mengidentifikasi perubahan-
perubahan tersebut dan berusaha untuk
membuat produk yang dapat menarik minat
konsumen. Seluruh mata’ rantai tersebut
dilakukan perusahaan ' melalui kegiatan
pemasaran. Kegiatan pemasaran merupakan
kegiatan kunci yang akan mampu
menghidupi seluruh, aktivitas perusahaan.
Bila aktivitas yang dilakukan perusahaan
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tersebut gagal, maka hal itu akan menye-
babkan hancurnya perusahaan. Penekanan
aspek pemasaran menjadi hal yang sangat
penting karena dalam bidang usaha apapun,
titik awal dari semua kegiatan perusahaan
akan tertumpu pada adanya suatu pasar
(market) dalam artian permintaan (demand).
Sebab tanpa pasar tidak ada proses bisnis dan
tentunya tidak ada pula kegiatan-kegiatan
lainnya termasuk produksi, dan setiap proses
bisnis pasti mempunyai sasaran untuk
tumbuh dan terus berkembang dalam kondisi
lingkungan  industri  yang  dimasuki
perusahaan, khususnya kondisi lingkungan
yang bukan saja tidak menentu akan tetapi
pada umumnya tidak dapat diramalkan
secara tepat. Dalam kondisi seperti ini
perusahaan harus dapat menemukan sesuatu
sebagai  keunggulan  kompetitif  bagi
perusahaan. Keunggulan kompetitif tersebut
dapat menjadi aset perusahaan untuk
meningkatkan kinerja pasarnya, dimana salah
satu bagian yang berpengaruh adalah
organizational learning (Sinkula, Baker dan
Noordewier, 1997,  p.315).  Dengan
meningkatkan kemampuan belajar secara
terus menerus diharapkan perusahaan dapat
terbentuk menjadi “learning organization”.



Dengan menjadi learning organization,
perusahaan dapat dengan cepat
mengantisipasi perubahan-perubahan yang
terjadi di sekitar perusahaan melalui strategi-
strategi yang diaplikasikan perusahaan dan
dengan demikian perusahaan memperoleh
keunggulan kompetitif (Slater dan Narver,
1995, p.67).

Sehubungan dengan penelitian
mengenai organizational learning, Sinkula,
Baker dan Noordewier (1997, p.315) mem-
berikan arahan bahwa perlu adanya
penelitian mengenai variabel-variabel yang
erat kaitan-nya dengan organizational
learning  yaitu  proses  pengumpulan
informasi, proses penyebaran informasi,
memori organisasi dan interpretasi organisasi
sebagai variabel-variabel yang
mempengarvhi  kinerja  pasar. Memori
organisasi merupakan faktor yang penting
dalam proses belajar perusahaan. Jika tidak
ada memori organisasi maka proses belajar
perusahaan hanya berlangsung singkat
karena tidak mendapat dukungan personel
perusahaan. Keefektifan dari proses belajar
perusahaan  sangat  bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam menginter-
pretasikan informasi seperti: gambaran
tentang kondisi nyata di pasar, asumsi
tentang kondisi pasar, hubungan-hubungan
kunci dalam tindakan perusahaan dan hasil
yang diperoleh perusahaan. Sementara itu,
pengumpulan informasi pasar dipandang
sebagai bagian paling penting dari proses
pengelolaan informasi pasar karena tanpa
pengumpulan informasi pasar tidak ada
kesempatan bagi perusahaan untuk tetap
mengikuti perkembangan terakhir dari para
pelanggannya dan perkembangan lingkungan

kompetitor perusahaan, Selanjutnya,
informasi-informasi yang diperoleh
perusaha-an  tersebut  dibagikan  dan

disebarkan baik secara horisontal dan
vertikal di seluruh bagian perusahaan. Tanpa
adanya keefektifan dalam  melakukan
penyebaran informasi kepada decision
makers di perusahaan maka perusahaan tidak
dapat mendeteksi atau  mengkoreksi
kesalahan-kesalahan dalam praktek yang
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dilakukan  perusahaan. Sementara itu
menurut Stata (1992, p.8) organizational
learning memberikan akses pada perusahaan
untuk  meningkatkan sistem informasi
perusahaan dan pada akhirnya meningkatkan
dan mempercepat inovasi perusahaan. Agar
dapat bertahan dalam pasar yang bersifat
dinamis, perusahaan harus selalu terlibat
dalam inovasi yang berkelanjutan. Inovasi
yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan
merupakan kebutuhan mendasar untuk
menciptakan keunggulan kompetitif,
Keunggulan  kompetitif yang  dimiliki
perusahaan tersebut pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja pasar perusahaan
(Droge, Vickery dan Markland, 1995, p.669-
670).

Berdasarkan uraian diatas yang mem-
bahas perlunya membangun kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan kemampuan
organizational learning yang merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan  bersaing  dari sebuah
perusahaan, maka industri perbankan
merupakan perusahaan yang sesuai untuk
menjadi obyek penelitian. Karena dalam
industri perbankan terdapat hubungan antara
organizational learning, memori organisasi,
interpretasi organisasi, pengumpulan
informasi pasar, penyebaran informasi pasar,
inovasi dan kinerja pasar.

Sejauh ini penelitian-penelitian ter-
dahulu tentang organizational learning
(Sackmann, 1991 ; Garvin, 1993 ; Sinkula,
1994 ; Day, 1994 ; Sinkula, Baker dan
Noordewier, 1997) belum memberikan
gambaran yang jelas dan meninjau lebih jauh
mengenai pengaruh interpretasi organisasi
dan memori organisasi terhadap
organizational learning, sementara itu
Sinkula, Baker dan Noordewier (1997,
p.306) menyatakan bahwa organizational
learning sangat membutuhkan interpretasi
organisasi dan memori organisasi sebagai
titik awal dari proses organizational
learning. Penelitian-penelitian terdahulu juga
belum ada yang meneliti lebih jauh mengenai
pengaruh proses pengolahan informasi pasar
terhadap kemampuan inovasi perusahaan
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serta pengaruh kemampuan inovasi tersebut
terhadap kinerja pasar perusahaan. Hal-hal
ini menarik untuk diteliti lebih jauh.

Berdasarkan research gap di atas,
penelitian ini bertujuan: Pertama, mengana-
lisis hubungan antara organizational
learning  dengan  proses  pengolahan
informasi pasar (interpretasi ~organisasi,
memori organisasi, pengumpulan informasi
pasar dan penyebaran informasi pasar).
Kedua, menganalisis hubu-ngan antara
proses  pengolahan  informasi  pasar
(interpretasi organisasi, memori organi-sasi,
pengumpulan  informasi  pasar dan
penyebaran informasi pasar) dengan inovasi.
Ketiga, menganalisis pengaruh antara inovasi
dengan kinerja pasar.

TELAAH PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN MODEL

Garvin (1993, p.80) mendefinisikan
organizational learning sebagai proses
dimana organisasi/perusahaan belajar untuk
memiliki keahlian dalam menciptakan,
mempelajari dan mentransfer pengetahuan
serta menyesuaikan sikap dari perusahaan
untuk merefleksikan hasil belajar dari
perusahaan. Sebagian besar peneliti secara
umum memandang organizational learning
sebagai suatu proses yang berkembang
sepanjang waktu namun untuk beberapa
aspek penting mercka mempunyai pendapat
yang berbeda. Fiol dan Lyles dalam Sinkula
(1994, p.305) berpendapat bahwa perubahan
sikap  perusahaan  diperlukan  untuk
meningkatkan kemampuan belajar.
Sementara itu, Huber dalam Sinkula (1994,
p.305) berpendapat bahwa cara berpikir
dengan sudut pandang yang baru dibutuhkan
dalam meningkatkan kemampuan belajar.
Sinkula (1994, p.41) menekankan bahwa
pengumpu-lan  informasi  pasar dan
penyebaran informasi pasar merupakan
mekanisme yang erat kaitannya dengan
organizational learning. Sinkula, Baker dan
Noordewier (1997, p.315) memberikan
arahan bahwa perlu adanya penelitian
mengenai  variabel-variabel yang  erat
kaitannya dengan organizational learning

yaitu proses pengumpulan informasi pasar,
proses penyebaran informasi pasar, proses
interpretasi organisasi dan proses memori
organisasi sebagai variabel-variabel yang
mempengaruhi kinerja pasar.

Perusahaan dalam kegiatan pema-
sarannya berusaha belajar untuk menyesuai-
kan diri dengan kondisi pasar dimana
perusahaan berada dan berusaha untuk
mengembangkan kemampuan perusa-haan
dalam memproses informasi yang diperoleh
perusahaan sehubungan dengan kondisi
pasar. Hal tersebut dimanifestasikan
perusahan dalam kegiatan-kegiatan internal
perusahaan seperti: norma perusahaan,
kebijakan perusahaan, program pelatihan dan
kegiatan-kegiatan  eksternal perusahaan
seperti: strategi produk, promosi, distribusi
dan harga. Organizational learning muncul
ketika orang-orang dalam perusahaan ber-
tindak sebagai learning agents yaitu dengan
merespon perubahan-perubahan yang terjadi
pada lingkungan di sekitar perusahaan,
mendeteksi dan mengkoreksi kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam praktek
perusahaan serta menggunakan hasil-hasil
dari proses tersebut untuk mempertajam
fungsi-fungsi perusahaan. Sinkula, Baker dan
Noordewier (1997, p.307) mengajukan tiga
bagian yang berkaitan dengan organizational
learning: nilai-nilai organisasi (termasuk di
dalamnya:  orientasi  belajar),  proses
pengolahan informasi pasar (termasuk di
dalamnya: pengumpulan informasi pasar dan
penyebaran informasi pasar) dan tindakan
organisasi (termasuk di dalamnya: dinamika
program pemasaran). Selanjutnya hal yang
perlu dikembangkan dalam organizational
learning adalah interpretasi organisasi dan
memori organisasi sebagai komponen yang
penting dalam organizational learning.

Organizational Learning

Sinkula, Baker dan Noordewier (1997,
p.306) berpendapat bahwa proses belajar
perusahaan (organizational learning)
berkem-bang  manakala  masing-masing
personel dalam perusahaan bertindak sebagai
learning agent dalam perusahaan. Mereka
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merespon perubahan-perubahan lingkungan
perusahaan baik eksternal maupun internal
dengan mendeteksi dan mengoreksi praktek-
praktek yang dilakukan perusahaan serta
mengguna-kan hasil belajar tersebut untuk
mengembang-kan kemampuan pribadi dan
mempertajam visi dan misi perusahaan.
Sementara itu Stata (1992, p.8) berpendapat
bahwa proses belajar  perusahaan
(organizational learning) merupa-kan suatu
cara untuk mengembangkan proses inovasi
dalam perusahaan. Bahkan kemam-puan
belajar  dari  masing-masing  personal
perusahaan merupakan keunggulan
kompetitif yang berkesinambungan bagi
perusahaan.

Perusahaan dalam mengembangkan proses
belajar harus mempunyai pikiran yang
terbuka untuk menampung ide-ide yang
mendukung strategi bersaing perusahaan.
Ide-ide tersebut akan mendukung proses
pengembangan kapasitas perusahaan untuk
mempelajari pelanggan, pesaing, dan ling-
kungan bisnis perusahaan. Selain itu
perusahaan juga harus mempunyai kesamaan
visi dalam mengembangkan proses belajar.
Kesamaan visi memberikan arah dan fokus
pada proses belajar perusahaan yang
membantu pengembangan komitmen dan
tujuan perusahaan (Day, 1994, p.39,42,44).
Kesamaan visi juga akan mendukung
kemampuan kerjasama diantara seluruh
fungsi dalam perusahaan untuk mempelajari
pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis.

Memori Organisasi

Sinkula (1994, p.41-42) berpendapat
bahwa memori organisasi merupakan faktor
yang penting dalam proses belajar
perusahaan. Jika tidak ada memori organisasi
maka proses belajar perusahaan hanya
berlangsung singkat karena tidak mendapat
dukungan personel perusahaan. Terlebih lagi
dengan adanya perputaran karyawan yang
tinggi (akibat restrukturisasi, sistem kontrak,
dan sistem karyawan temporer) maka
perusahaan perlu merekam dan menyimpan
pengetahuan-pengetahuan yang penting ke
dalam  sistem informasi  perusahaan,
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prosedur-prosedur rutin, dan pernyataan misi
perusahaan.

Memori organisasi dipandang dari
sekumpulan data mengenai pengetahuan
yang dimiliki perusahaan yang berisi
mengenai praktek-praktek yang dilakukan
perusahaan, data informasi mengenai
pelanggan, pesaing dan lingkungan bisnis,
prosedur-prosedur, kegiatan rutin perusahaan
yang mengarahkan kegiatan dan sikap
perusahaan (Slater dan Narver, 1995, p.65).
Kemampuan perusahaan untuk menyimpan
dan mengakses penga-laman-pengalaman
masa lalu perusahaan akan mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan jalur yang efektif untuk
membangun kemampuan belajar pada masa
sekarang dan masa yang akan datang, Tanpa
memori organisasi yang efektif maka
perusahaan dapat terjebak dalam
menciptakan strategi yang sepertinya baik
tetapi tidak dapat meningkatkan kinerja pasar
perusahaan.

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

HI: Semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam menyimpan dan mengakses
memori organisasi maka akan semakin
linggi  efektivitas  organmizational
learning perusahaan tersebut.
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Sebelum perusahaan dapat melakukan
tindakan berdasarkan informasi yang telah
dikumpulkan dan disebarkan, hal yang
pertama kali harus dilakukan perusahaan
adalah  menginterpretasikan  informasi
tesebut. Keefektifan dari proses pengolahan
informasi pasar sangat bergantung pada: (1)
kemampuan perusahaan dalam menginter-
pretasikan  informasi  seperti: gambaran
tentang kondisi nyata di pasar, asumsi
tentang kondisi pasar, hubungan-hubungan
kunci dalam tindakan perusahaan dan (2)
hasil yang diperoleh perusahaan, dimana
hasil tersebut akurat dan disebarkan di
seluruh bagian perusahaan (Senge, 1990,
p.41-43). Kesalahan perusahaan dalam
menginter-pretasikan informasi yang
diperolehnya dapat membawa perusahaan
mengalami kegagalan dalam proses belajar
dan pada akhirnya kegagalan perusahaan
mengambil tindakan yang tepat sesuai
dengan kondisi nyata di lingkungan
perusahaan.

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H2 : Semakin tinggi kemampuan
interpretasi organisasi maka akan

semakin tinggi efektivitas
organizational learning perusahaan
tersebut.

Pengumpulan Informasi Pasar
Pengumpulan informasi pasar adalah
proses dimana informasi-informasi yang
diperlukan perusahaan dikumpulkan (Argyris
dan Schon dalam Sinkula, Baker, dan
Noordewier, 1997, p.308 ; Jaworski dan
Kohli, 1993, p.54-57). Selanjutnya, Slater
dan Narver (1995, p.64-65) menyatakan
bahwa informasi dapat diperoleh dari
pengalaman langsung perusahaan,
pengalaman perusahaan lain atau memori
perusahaan (memori organisasi).
Pengumpulan informasi dalam perusahaan
memiliki dua aspek. Pertama, pengumpulan
informasi berdasarkan penga-laman eksternal
perusahaan. Kedua, pengumpulan informasi
berdasarkan pengala-man internal

perusahaan. Kedua aspek tersebut harus
dilakukan perusahaan dengan seimbang. Jika
hanya mengumpulkan informasi  dari
pengalaman internal perusahaan tidak akan
membuat kemajuan yang Dberarti bagi
perusahaan. Sementara itu hanya
mengumpulkan informasi dari pengalaman
eksternal perusahaan akan menghabiskan
banyak biaya dan belum tentu konsep-konsep
atau ide-ide yang dihasilkan sesuai dengan
kondisi perusahaan. Kedua aspek dalam
proses pengumpulan informasi tersebut dapat
berjalan seimbang seiring dengan kemajuan
dalam proses belajar perusahaan.

Pengumpulan informasi dalam proses
belajar perusahaan termasuk informasi-
informasi tentang praktek-praktek yang
dilakukan perusahaan seperti:
benchmarking, joint venture, networking,
strategic alliances, bekerjasama dengan lead
customers. Informasi ini berguna untuk
mengetahui kondisi pasar, strategi pesaing
dan kebutuhan pelanggan serta berusaha
mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Manajer harus bertindak efektif
dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki perusahaan baik sumber daya
internal maupun sumber daya eksternal guna
mengumpulkan informasi yang obyektif
tentang perusahaan dan lingkungannya.

Hasil penelitian dari Sinkula, Baker,
dan Noordewier (1997, p.314) menunjukkan
bahwa kemampuan belajar merupakan dasar
bagi perusahaan agar dapat mengumpulkan
informasi pasar dengan akurat. Semakin
tinggi kemampuan belajar dari perusahaan,
maka proses pengumpulan informasi pasar
juga semakin akurat. Sementara itu, Sinkula
(1994, p.40-41) menyatakan bahwa proses
pengumpulan informasi pasar akan berjalan
lebih efektif bila didukung oleh kemampuan
belajar yang tinggi dari perusahaan.

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H3: Semakin tinggi efektivitas
organizational learning suatu
perusahaan maka akan semakin tinggi
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akurasi pengumpulan informasi pasar
perusahaan tersebut.

Penyebaran Informasi Pasar

Menurut Kohli dan Jaworski (1990,
p.5) langkah berikutnya setelah informasi-
informasi yang dibutuhkan perusahaan telah
terkumpul adalah proses penyebaran dari
informasi-informasi  tersebut.  Informasi-
informasi yang dibutuhkan perusahaan harus
dikomunikasikan dan disebarkan kepada
seluruh departemen dan personel yang
relevan di dalam perusahaan. Penyebaran
informasi pasar tidak selalu mengalir dari
bagian pemasaran ke bagian-bagian lain dari
perusahaan. Proses  tersebut  dapat
berlangsung sebaliknya, tergantung dari
mana pengumpulan informasi berasal.
Penyebaran informasi yang efektif dan cepat
merupakan hal penting karena proses
tersebut merupakan fasilitas tercapainya
kesepakatan bersama antar departemen
dalam perusahaan untuk mengambil tindakan
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan,
Slater dan Narver (1995, p.65) menyatakan
bahwa keefektifan dan kecepatan penyebaran
informasi tersebut tergantung dari proses
belajar perusahaan. Poses belajar yang
efektif akan meningkatkan keefektifan dan
kecepatan penyebaran informasi ke seluruh
bagian perusahaan. Penyebaran informasi
pasar adalah proses dimana informasi-
informasi  yang diperoleh  perusahaan
dibagikan dan disebarkan baik secara
horisontal dan vertikal di seluruh bagian
perusahaan (Argyris dan Schon dalam
Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997,
p.308). Tanpa adanya keefektifan dalam
melakukan penyebaran informasi kepada
decision makers di perusahaan maka
perusahaan tidak dapat mendeteksi atau
mengkoreksi  kesalahan-kesalahan dalam
praktek yang dilakukan perusahaan (Daft dan
Huber dalam  Sinkula, Baker dan
Noordewier, 1997, p.308).

Maltz dan Kohli (1996, p.57-58)
menyatakan bahwa manajer memegang
peranan yang penting dalam proses
penyebaran informasi dalam perusahaan.
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Dalam proses belajar perusahaan, manajer
harus berperan aktif dalam membangun
komunikasi yang efektif. Maltz dan Kohli
berpendapat bahwa komunikasi yang efektif
dapat mengoptimalkan penyebaran informasi
dalam perusahaan. Komunikasi itu sendiri
dibangun melalui dua bagian yaitu
komunikasi formal dan komunikasi informal.
Proses komunikasi yang seimbang antara
formal dan informal dapat mengoptimalkan
kecepatan dari penyebaran informasi. Proses
komunikasi informal dapat berjalan efektif
bila ada keterbukaan antar personel dalam
perusahaan. Para personel perusahaan juga
lebih mudah saling bertukar pandangan yang
mendukung strategi perusahaan dalam proses
komunikasi informal. Keterbukaan dan
saling bertukar pandangan antar personel
perusahaan merupakan aspek penting dari
organizational learning perusahaan.
Sementara itu komunikasi formal dapat
meningkatkan keakuratan dan kecepatan
penyebaran informasi dalam perusahaan.
Oleh  karena itu Maltz dan Kohli
menganjurkan agar perusahaan melalui
organizational learningnya harus lebih fokus
dalam mendisain mekanisme yang dapat
mengoptimalkan proses penyebaran
informasi melalui perpaduan antara jalur
formal maupun informal. Saran tersebut
mendapat dukungan dari hasil penelitian
Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997,
p.314) yang menunjukkan bahwa tingkat
efektivitas organizational learning yang
semakin tinggi akan meningkatkan kecepatan
dari proses penyebaran informasi pasar
dalam perusahaan.

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H4:  Semakin linggi efektivitas
organizational learning suatu
perusahaan maka akan semakin tinggi
kecepatan penyebaran informasi pasar
perusahaan tersebut.

Maltz dan Kohli (1996, p.57-58)
berpendapat bahwa manajer memegang
peranan penting dalam mengumpulkan
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informasi  yang  dibutuhkan  seperti:
kebutuhan-kebutuhan perusahaan di masa
yang akan datang. Lebih lanjut, manajer juga
berperan dalam menyebarkan informasi-
informasi tersebut. Keahlian teknis manajer
dalam mengartikan, memahami, mengum-
pulkan, mengembangkan dan mempresen-
tasikan informasi yang dibutuhkan perusaha-
an akan mempengaruhi kecepatan
penyebaran informasi dalam perusahaan.
Maltz dan Kohli juga berpendapat bahwa
proses penyebaran informasi dapat menjadi
tidak efektif. Hal ini terjadi bila informasi-
informasi  yang  disebarkan  melebihi
kapasitas  personel  perusahaan  untuk
menggunakannya. Dalam hal ini manajer
berperan penting untuk mengatur aliran
penyebaran informasi dalam perusahaan.
Slater dan Narver (1995, p.65)
mempunyai pandangan bahwa salah satu
aspek yang membedakan proses belajar
perusahaan dan proses belajar individu
adalah penyebaran informasi dan interpretasi
informasi yang terbagi kepada seluruh bagian
dalam perusahaan. Penyebaran informasi
yang efektif dan cepat meningkatkan nilai
dari  informasi tersebut.  Penyebaran
informasi disebut efektif dan cepat bila
memenuhi dua aspek. Pertama, setiap unsur /
bagian dari informasi tersebut dapat diterima
dan dimengerti oleh semua kalangan dalam
perusahaan yang membutuhkan informasi
tersebut. Kedua, setiap bagian dalam
perusahaan yang menerima informasi
tersebut dapat memberikan umpan balik,
masukan dan modifikasi terhadap isi dari
informasi tersebut yang berguna untuk
memberikan sudut pandang yang baru bagi
perusahaan. Sinkula, Baker, dan Noordewier
(1997, p.308,314) menyatakan bahwa
kecepatan penyebaran informasi pasar
tergantung  dari  proses  pengumpulan
informasi pasar. Semakin akurat proses
pengumpulan informasi pasar, maka proses
penyebaran informasi pasar juga akan
semakin cepat.
Sementara itu Gupta, Raj dan Wilemon
dalam Slater dan Narver (1995, p.65)
menyatakan bahwa penyebab informasi

menjadi lebih efektif dan cepat bila didukung
oleh kegiatan dan diskusi multifungsi dalam
perusahaan,  Jika  perusahaan  dapat
menyingkirkan hal-hal yang menghalangi
aliran dan penyebaran informasi kepada
fungsi-fungsi dari perusahaan seperti: bagian
pengembangan produk, manufaktur, penjual-
lan dan pemasaran, hal itu akan
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
mengambil keputusan dengan cepat dan
akurat serta melaksanakan keputusan
tersebut dengan efektif.

Daft dan Huber dalam Sinkula,
Baker, dan Noordewier (1997, p.308)
menyatakan pengumpulan informasi pasar
sebagai bagian paling penting dari proses
pengolahan informasi pasar, karena tanpa
pengumpulan informasi pasar yang akurat
maka perusahaan tidak dapat menyebarkan
informasi pasar dengan cepat ke seluruh
bagian dalam perusahaan. Pada akhirnya,
kondisi tersebut akan membuat perusahaan
mengalami  kesulitan dalam  mengikuti
perkembangan pelanggan, pesaing, dan
lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena
itu, keakuratan pengumpulan informasi pasar
merupakan dasar untuk meningkatkan
kecepatan penyebaran informasi pasar.

Hipotesis yang muncul adalah:

HS : Semakin tinggi akurasi pengumpulan
informasi pasar suatu perusahaan
maka akan semakin tinggi kecepatan
penyebaran informasi pasar
perusahaan tersebut.

Inovasi

Amabile (1996, p.1154-1155)
mengatakan ~ bahwa  inovasi  sebagai
penerapan yang berhasil dari gagasan kreatif
dalam  perusahaan. Inovasi merupakan
sebuah mekanisme perusahaan  untuk
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis.
Oleh karena itu perusahan dituntut untuk
mampu menciptakan  penilaian-penilaian
baru, ide-ide baru dan menawarkan produk
yang inovatif serta peningkatan Kkinerja
layanan yang memuaskan pelanggan.
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Stata (1989, p.63) menyatakan bahwa
istilah  inovasi berkaitan erat dengan
teknologi yang berfungsi membuka wawasan
perusahaan tentang suatu produk baru atau
meningkatkan desain dan manufaktur dari
produk (layanan) yang sudah dimiliki
perusahaan. Lebih lanjut Stata (1989, p.64)
mengemukakan bahwa Inovasi dalam hal
produk maupun proses sangat bergantung
pada penciptaan teknologi. Sementara itu
penciptaan teknologi itu sendiri berasal dari

informasi-informasi  dan  pengetahuan-
pengetahuan yang diperoleh perusahaan.
Aliran  informasi  dan  pengetahuan
perusahaan  dipengaruhi  oleh  sistem

pengolahan informasi perusahaan (market
information processing) yang komponen-
komponennya meliputi: bagaimana
perusahaan menyimpan dan mengakses
prosedur-prosedur  perusahaan  (memori
organisasi), bagaimana kemampuan
perusahaan dalam memahami informasi-
informasi yang dibutuhkan perusahaan
(interpretasi organisasi), bagaimana perusa-
haan  mengumpulkan dan  menyusun
informasi (pengumpulan informasi pasar),
dan yang terakhir bagaimana perusahaan
menyebarkan informasi-informasi tersebut
kepada seluruh fungsi dalam perusahaan
(penyebaran informasi pasar).

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H6 : Semakin tinggi kecepatan penyebaran
informasi pasar suatu perusahaan
maka akan semakin tinggi kemampuan
inovasi yang berkelanjutan  dari
perusahaan tersebut.

Kinerja Pasar

Permadi (1998, p.70-71) menyatakan
bahwa kinerja pasar merupakan suatu konsep
untuk mengukur prestasi pasar suatu produk.
Setiap perusahaan berkepentingan untuk
mengetahui prestasi pasar dari produk-
produknya, sebagai cermin dari keberhasilan
usahanya di dunia persaingan bisnis.

Konsep yang dikutip oleh Kotabe
(1990, p.28-29) menyatakan bahwa variabel-

variabel kinerja pasar tersebut meliputi:
Market share relatif (diukur dengan
membandingkan antara volume penjualan
perusahaan dengan volume penjualan
pesaing teratas), tingkat pertumbuhan
penjualan  (diukur  dengan  prosentase
kenaikan penjualan tiap tahun), dan
kemampulabaan sebelum pajak (diukur
dengan membandingkan antara penghasilan
bersih sebelum pajak dengan jumlah
investasi yang ditanamkan).

Jadi kinerja pasar suatu layanan terlihat
dari tiga variabel, yaitu: market share relatif,
tingkat  pertumbuhan  penjualan, dan
kemampulabaan sebelum pajak yang dapat
diwakili oleh angka pertumbuhan pelanggan
yang  dimiliki  perusahaan.  Artinya,
pertumbuhan pelanggan dapat mencerminkan
pertumbuhan  market  share  relatif,
pertumbuhan penjualan dan kemampulabaan
sebelum pajak.

Berdasarkan pengalaman empiris, agar
dapat bertahan dalam pasar yang bersifat
dinamis, maka perusahaan harus selalu
terlibat dalam inovasi yang berkelanjutan
yang merupakan kebutuhan mendasar dalam
suatu  perusahaan untuk  menciptakan
keunggulan kompetitif. Keunggulan
kompetitif yang dimiliki perusahaan tersebut
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja
pasar perusahaan yang diukur melalui
pertumbuhan pelanggan (Droge, Vickery dan
Markland, 1995, p.669-670).

Berdasarkan susunan pemikiran di
atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H7 : Semakin tinggi kemampuan inovasi
yang berkelanjutan suatu perusahaan
maka  akan semakin  tinggi
pertumbuhan pelanggan perusahaan
tersebut.

SUMBER DATA

Penelitian ini memilih  industri
perbankan sebagai obyek penelitian. Hal
yang  mendasari  pemilihan  industri
perbankan adalah karena perusahaan-
perusahaan dalam industri ini  perlu
membangun kemampuannya dalam
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meningkatkan kemampuan bersaing dan
galah satu  kemampuan  yang perlu
dikembangkan adalah organizational
learning. Berdasarkan uraian tersebut maka
industri perbankan dipandang memiliki
hubungan yang erat dengan organizational
learning, memori organisasi, interpretasi
organisasi, pengumpulan informasi pasar,
penyebaran informasi pasar, inovasi dan
kinerja pasar.

Dalam penelitian ini data primer
diperoleh langsung dari responden dengan
metode angket tertutup. Data sekunder
diperoleh melalui jurnal, literatur, textbook
dan sumber lain yang relevan dengan

dalam penelitian ini adalah random
sampling, yaitu penentuan responden
dilakukan secara acak untuk memperoleh
jumlah sampel yang dapat mewakili
karakteristik populasi penelitian. Jumlah
responden yang ditentukan sebagai sampel
penelitian adalah sebanyak 150 orang.
Metode analisis yang digunakan untuk
menginterpretasikan dan menganalisis data
dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Model (SEM) dari paket software
statistik AMOS.
Proses analisis data dilakukan terhadap 150
data penelitian yang diperoleh dari para
responden. Hasil dari analisis data tersebut

penelitian ini. akan menjelaskan mengenai hubungan-
Untuk penelitian ini populasi yang hubungan kausalitas antar variabel yang

digunakan adalah pimpinan cabang bank di sedang  dikembangkan dalam  model

Kota Semarang yang berjumlah 240 orang, penelitian ini.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan

Gambar 1
Structural Equation Model (SEM

Uji Model :
Chi-Square = 162.564
Probabilty =.151
CMIN/DF =1.121
GFl =.900
Kemampuan 7 AGFI = .869
menyimpan dan ) 87 TLI =.994
CFl =.995
029

Akurasi
pengumpulan
informas| pasa

penyebaran | inovasi yg
info pasar

X13| | X14
emampuan

interpretasi )
organiss @ @ g

pelanggan

Kecepatan | emampuan gz’tenumhuhan

Sumber : Data primer yang diolah, 2002
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Tabel 1
Goodness of Fit dari Structural Equation Model (SEM)
' Goodness of Fit Index | Cut-off Value Hasil Analisis | Evaluasi Model
x> — Chi-square Diharapkan kecil 162.564 Baik
Significance Probability >0.05 0.151 Baik
CMIN/DF <2.00 1.121 Baik
GFI >0.90 0.900 Baik
AGFI >0.90 0.869 Marginal
TLI >0.95 0.994 Baik
CFl >0.95 0.995 Baik
RMSEA <0.08 0.029 Baik
Sumber : Data primer yang diolah, 2002
Tabel 2
Pengujian Hipotesis .
L Regression Weights Estimate| S.E. | CR. | P | Label"
Efektivitas Organizational Kemampuan menyimpan dan
learning <-- mengakses memori orgnisasi 0.492 | 0.052 |9.480 |0.000] HI
Efektivitas Organizational Kemampuan interpretasi
learning <-- organisasi 0.461 0.057 | 8.096 [0.000] H2
Akurasi pengumpulan Efektivitas Organizational
informasi pasar <--_learning 0.886 | 0.068 |12.942/0.000] H3 |
Kecepatan penyebaran Akurasi pengumpulan
informasi pasar <-- informasi pasar 0.548 | 0.111 [4.948 [0.000/ HS5
Kecepatan penyebaran Efektivitas Organizational
informasi pasar <-- learning 0.469 | 0.106 [4.418 |0.000] H4
Kemamp inovasi yang Kecepatan penyebaran
berkelanjutan <-- informasi pasar 1.007 | 0.056 [17.985/0.000/ H6
Kemampuan inovasi yang
x19 <-- berkelanjutan 0.988 | 0.052 [18.918|0.000| H7

Sumber : Data primer yang diolah, 2002

Structural Equation Model

Hasil analisis menunjukkan bahwa
model penelitian fit terhadap data yang
digunakan. Chi-Square, Probability, Cmin/df,
GFI, TLI, CFI, dan RMSEA berada dalam
rentang nilai yang diharapkan. AGFI diterima
secara marginal.

Kesimpulan Pengujian Hipotesis

Pengujian  terhadap  hipotesis 1
mengenai  hubungan antara kemampuan
perusahaan dalam menyimpan dan mengakses
memori  organisasi  dengan  efektivitas
organizational learning ditunjukkan dengan
CR sebesar 9.480 yang memenuhi syarat
yaitu > 2.00 dan nilai p sebesar 0.000 yang
memenuhi syarat yaitu < 0.05. Dengan
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demikian hipotesis 1 dalam penelitian ini
dapat diterima. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kemampuan menyimpan dan
mengakses memori organisasi dengan
efektivitas organizational learning. Hasil

pengujian  ini  mendukung  penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh Sinkula (1994, p.41-42)
menunjukkan hubungan positif antara memori
organisasi dengan kemampuan organizational
learning dari perusahaan. Hasil penelitian
tersebut juga mendapat dukungan dari
penelitian yang dilakukan oleh Slater dan
Narver (1995, p.65). Mereka membuktikan
bahwa perusahaan yang mampu mengelola
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Narver (1995, p.65). Mereka membuktikan
bahwa perusahaan yang mampu mengelola
memori organisasi dengan baik akan
meningkatkan kemampuan organizational
learning dari perusahaan tersebut. Schein
(dalam Slater dan Narver, 1995, p.65) juga
menyatakan bahwa proses belajar perusahaan
akan berkembang jika perusahaan mampu

menyimpan  dan  mengakses memori
organisasi dengan baik.
Pengujian  terhadap  hipotesis 2

mengenai hubungan antara kemampuan
interpretasi organisasi dengan efektivitas
organizational learning ditunjukkan dengan
CR sebesar 8.096 yang memenuhi syarat
yaitu > 2,00 dan nilai p sebesar 0.000 yang
memenuhi syarat yaitu < 0.05. Dengan
demikian Hipotesis 2 dalam penelitian ini
dapat diterima. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi
organisasi  berpengaruh  positif terhadap
efektivitas organizational learning. Hasil
pengujian terhadap hipotesis 2 ini berarti
mendukung  hasil penelitian-penelitian
terdahulu. Penelitian mengenai hubungan
antara kemampuan interpretasi organisasi
dengan efektivitas organizational learning
telah dilakukan oleh Narver dan Slater (1990,
p.20-21), yang menunjukkan  bahwa

kemampuan interpretasi organisasi
merupakan faktor penting untuk
meningkatkan kemampuan  belajar  dari

perusahaan. Hasil penelitian lain yang serupa
ditunjukkan oleh Slater dan Narver (1995,
p.65) yaitu bahwa kemampuan untuk
menginterpretasikan informasi-informasi
yang dibutuhkan perusahaan merupakan dasar
untuk mengembangkan kemampuan belajar.
Dess dan Origer (1987, p.322,325) melalui
penelitiannya juga menyatakan bahwa
keefektifan dari proses belajar perusahaan
tergantung dari kemampuan interpretasi
organisasi dari perusahaan tersebut.
Pengujian  terhadap  hipotesis 3
mengenai  hubungan antara efektivitas
organizational learning dengan akurasi
pengumpulan informasi pasar ditunjukkan
dengan CR sebesar 12.942 yang memenuhi
syarat yaitu > 2.00 dan nilai p sebesar 0.000

yang memenuhi syarat yaitu < 0.05. Dengan
demikian Hipotesis 3 dalam penelitian ini
dapat diterima. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara efektivitas
organizational learning dengan akurasi
pengumpulan informasi pasar. Hasil analisis
terhadap hipotesis 3 ini memberikan
dukungan kepada penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Sinkula,
Baker, dan Noordewier (1997, p.314)
memberikan bukti bahwa kemampuan belajar
dari perusahaan merupakan kunci agar
perusahaan dapat mengumpulkan informasi
pasar dengan akurat. Hasil tersebut mendapat
dukungan dari penelitian Sinkula (1994, p.40-
41) yang menyatakan bahwa proses
pengumpulan informasi pasar akan berjalan
lebih efektif bila didukung oleh kemampuan
belajar yang tinggi dari perusahaan. Penelitian
yang serupa dilakukan oleh Slater dan Narver
(1995, p.64-65), dimana dalam penelitian
tersebut  dinyatakan bahwa kemampuan
belajar merupakan akses untuk meningkatkan
keakuratan  dari  proses  pengumpulan
informasi pasar perusahaan.

Pengujian  terhadap  hipotesis 4
mengenai  hubungan antara  efektivitas
organizational learning dengan kecepatan
penyebaran informasi pasar ditunjukkan
dengan CR sebesar 4.418 yang memenuhi
syarat yaitu > 2.00 dan nilai p sebesar 0.000
yang memenuhi syarat yaitu < 0.05. Dengan
demikian Hipotesis 4 dalam penelitian ini
dapat diterima. Analisis tersebut memberikan
bukti bahwa efektivitas organizational
learning  berpengaruh  positif  terhadap
kecepatan penyebaran informasi pasar. Hasil
analisis ini memberikan dukungan kepada
penelitian-penelitian terdahulu. Maltz dan
Kohli (1996, p.57-58) telah meneliti
hubungan antara kemampuan belajar dengan
penyebaran informasi pasar. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan belajar yang efektif dari
perusahaan akan mempermudah perusahaan
dalam mendisain mekanisme yang dapat
mengoptimalkan proses penyebaran informasi
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pasar dalam perusahaan. Lebih lanjut, Slater
dan Narver (1995, p.65) menyatakan bahwa
kecepatan  penyebaran informasi pasar
tergantung dari proses belajar perusahaan.
Proses  belajar yang  efektif akan
meningkatkan kecepatan penyebaran
informasi ke seluruh bagian perusahaan.
Kedua penelitian tersebut mendapat dukungan
dari penelitian yang dilakukan oleh Sinkula,
Baker, dan Noordewier (1997, p.314), dimana
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi efektivitas
organizational learning akan meningkatkan
kecepatan dari penyebaran informasi pasar.
Pengujian terhadap hipotesis 5

mengenai hubungan  antara  akurasi
pengumpulan  informasi  pasar  dengan
kecepatan penyebaran informasi pasar

ditunjukkan dengan CR sebesar 4.948 yang
memenuhi syarat yaitu > 2.00 dan nilai p
sebesar 0.000 yang memenuhi syarat yaitu <
0.05. Dengan demikian Hipotesis 5 pada
penelitian ini dapat diterima. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara akurasi
pengumpulan  informasi pasar  dengan
kecepatan penyebaran informasi pasar. Hasil
pengujian  ini  mendukung  penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Sinkula, Baker, dan Noordewier
(1997, p.314) melalui  penelitiannya
menyatakan bahwa kecepatan penyebaran
informasi pasar tergantung dari proses
mengumpulan informasi pasar. Semakin
akurat proses pengumpulan informasi pasar
yang dilakukan perusahaan, maka proses
penyebaran informasi pasar juga akan
semakin cepat. Selanjutnya, Daft dan Huber
(dalam Sinkula, Baker, dan Noordewier,
1997, p.308) menyatakan pengumpulan
informasi pasar sebagai bagian paling penting
dari proses pengolahan informasi pasar,
karena tanpa pengumpulan informasi pasar
yang akurat maka perusahaan tidak dapat
menyebarkan informasi pasar dengan cepat ke
seluruh bagian dalam perusahaan. Tanpa
pengumpulan informasi yang akurat dan
penyebaran informasi yang cepat, perusahaan
akan mengalami kesulitan dalam mengikuti
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perkembangan pelanggan, pesaing dan
lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena
itu, keakuratan pengumpulan informasi pasar
merupakan  dasar untuk  meningkatkan
kecepatan penyebaran informasi pasar.

Pengujian terhadap hipotesis 6 me-
ngenai  hubungan  antara  kecepatan
penyebaran  informasi  pasar  dengan
kemampuan inovasi yang berkelanjutan
ditunjukkan dengan CR sebesar 17.985 yang
memenuhi syarat yaitu > 2.00 dan nilai p
sebesar 0.000 yang memenuhi syarat yaitu <
0.05. Dengan demikian Hipotesis 6 dalam
penelitian ini dapat diterima. Hasil pengujian
tersebut membuktikan bahwa kecepatan
penyebaran informasi pasar berpengaruh
positif terhadap kemampuan inovasi yang
berkelanjutan. Dengan demikian maka hasil
pengujian  ini mendukung  penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Amabile (1996, p.1154-1155)
membuktikan bahwa kemampuan inovasi
yang berkelanjutan merupakan hasil dari
proses penyebaran informasi pasar yang
cepat. Kecepatan penyebaran informasi pasar
ke seluruh bagian dalam perusahaan
memungkinkan perusahaan untuk selalu
menciptakan penilaian-penilaian baru dan ide-
ide baru sebagai dasar untuk merencanakan
produk-produk yang inovatif. Stata (1989,
p.64) menyatakan bahwa kemampuan inovasi
sangat bergantung pada penciptaan tenologi.
Sementara itu penciptaan teknologi itu sendiri
berasal dari pengetahuan-pengetahuan dan
informasi-informasi pasar yang diperoleh
perusahaan. Aliran penyebaran informasi
pasar yang lancar dan cepat akan mendukung
proses pengembangan kemampuan inovasi
yang berkelanjutan.

Pengujian terhadap hipotesis 7 menge-
nai hubungan antara kemampuan inovasi
yang berkelanjutan dengan pertumbuhan
pelanggan ditunjukkan dengan CR sebesar
18.918 yang memenuhi syarat yaitu > 2.00
dan nilai p sebesar 0.000 yang memenuhi
syarat yaitu < 0.05. Dengan demikian
Hipotesis 7 dalam penelitian ini dapat
diterima. Hasil analisis tersebut menunjukkan
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adanya hubungan positif yang signifikan
antara kemampuan inovasi yang berkelan-
jutan dengan pertumbuhan pelanggan. Hasil
pengujian ini mendukung penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Droge,
Vickery, dan Markland (1995, p.669-670)
menunjukkan bahwa keunggulan perusahaan
yang ditunjukkan melalui kemampuan inovasi
yang berkelanjutan dari perusahaan akan
mempengaruhi kinerja pasar perusahaan yang
diukur melalui pertumbuhan pelanggan. Agar
dapat bertahan dalam pasar yang bersifat
dinamis, perusahaan harus selalu terlibat
dalam inovasi yang berkelanjutan yang
merupakan  kebutuhan mendasar  untuk
menciptakan keunggulan dalam
memperebutkan  pelanggan.  Keunggul-an
perusahaan melalui kemampuan inovasi yang
berkelanjutan akan mempermudah
perusahaan dalam memperoleh  tingkat
pertumbuhan pelanggan sesuai dengan yang
diharapkan.

Kesimpulan atas Masalah Penelitian

Hasil analisis terhadap hipotesis 1 dan
hipotesis 2 menunjukkan bahwa kemampuan
menyimpan dan mengakses memori organi-
sasi serta kemampuan interpretasi organisasi
merupakan dua variabel yang mempengaruhi
efektivitas organizational learning (Sinkula
1994, p.41-42 ; Slater dan Narver ,1995, p.65
: Narver dan Slater, 1990, p.20-21 ; Dess dan
Origer, 1987, p.322,325). Kemampuan
perusahaan untuk menyimpan dan mengakses
memori organisasi akan mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam memper-
tahankan jalur yang efektif untuk pengem-
bangan kemampuan belajar perusahaan pada
masa sekarang dan masa yang akan datang.
Sementara itu, kemampuan perusahaan dalam
menginterpretasikan informasi-informasi
yang dibutuhkan akan menjamin keefektifan
dari proses belajar perusahaan.

Pengujian terhadap hipotesis 3 dan
hipotesis 4 membuktikan bahwa efektivitas
organizational learning yang semakin tinggi
akan meningkatkan akurasi pengumpulan
informasi pasar dan kecepatan penyebaran

informasi  pasar (Sinkula, Baker, dan
Noordewier, 1997, p.314 ; Sinkula, 1994,
p.40-41 ; Slater dan Narver, 1995, p.64-65 ;
Maltz dan  Kohli, 1996, p.57-58).
Kemampuan belajar merupakan dasar bagi
perusahaan agar dapat mengumpulkan
informasi pasar dengan akurat. Proses
pengumpulan informasi pasar akan berjalan
lebih efektif bila didukung oleh kemampuan
belajar yang tinggi dari perusahaan.
Sementara itu, kemampuan belajar yang
semakin tinggi dari perusahaan juga akan
membantu perusahaan dalam meningkatkan
kecepatan dari penyebaran informasi pasar.
Kemampuan belajar yang tinggi akan
membantu  perusahan dalam  mendisain
mekanisme yang dapat mengoptimalkan
proses penyebaran informasi pasar melalui
jalur formal maupun nonformal.

Dukungan terhadap hipotesis 5
menunjukkan bahwa proses pengumpulan
informasi pasar yang semakin akurat akan
mendukung kecepatan penyebaran informasi
pasar ke seluruh bagian dalam perusahaan
(Sinkula, Baker, dan Noordewier, 1997, p-314
: Daft dan Huber dalam Sinkula, Baker, dan
Noordewier, 1997, p.308). Dengan pengum-
pulan informasi pasar yang akurat maka
perusahaan akan memperoleh informasi-
informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Kondisi tersebut akan mempercepat aliran
penyebaran informasi kepada fungsi-fungsi
dalam perusahaan, dan pada akhirnya kondisi
tersebut akan mempercepat respon per-
usahaan dalam pengambilan keputusan yang
tepat dan akurat.

Hasil analisis terhadap hipotesis 6
menunjukkan bahwa kecepatan penyebaran
informasi  pasar akan  mempengaruhi
kemampuan inovasi yang berkelanjutan dari
perusahaan (Amabile, 1996, p.1154-1155 ;
Stata, 1989, p.64). Kecepatan dari penyebaran
informasi pasar akan meningkatkan respon
perusahaan terhadap perkembangan pelang-
gan, pesaing dan lingkungan bisnis
perusahaan. Respon tersebut ditunjukkan
perusahaan melalui pengembangan inovasi
yang berkelanjutan. Penyebaran informasi
pasar yang cepat dan didukung oleh
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informasi-informasi yang akurat akan
mempermudah usaha perusahaan dalam
meningkatkan kemampuan inovasi yang
berkelanjutan.

Pengujian terhadap hipotesis 7
membuktikan bahwa kemampuan inovasi
yang  berkelanjutan akan  berpengaruh
terhadap pertumbuhan pelanggan (Droge,
Vickery, dan Markland, 1995, p.669-670).
Semakin tingginya kemampuan inovasi yang
berkelanjutan dari perusahaan akan menjamin
bahwa perusahaan dapat selalu menyediakan
layanan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
para  pelanggan. Dalam kondisi ini,
perusahaan dapat mencapai pertumbuhan
pelanggan sesuai dengan yang diharapkan,

IMPLIKASI MANAJERIAL

Perusahaan hendaknya mengembang-
kan kemampuan untuk menyimpan dan
mengakses memori organisasi. Ada tiga
bagian yang perlu difokuskan dalam proses
pengembangan kemampuan untuk menyim-
pan dan mengakses memori organisasi yaitu;
informasi mengenai pelanggan dan pesaing,
memori tentang prosedur rutin perusahaan
dan memori tentang budaya perusahaan.
Dengan mengembangkan kemampuan untuk
menyimpan dan mengakses memori mengenai
ketiga bagian tersebut diharapkan perusahaan
dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.
Kemampuan  untuk  menyimpan  dan
mengakses pengalaman-pengalaman masa
lalu perusahaan akan mempengaruhi kemam-
puan perusahaan dalam mempertahankan
jalur  yang efektif untuk membangun
kemampuan belajar pada masa sekarang dan
masa yang akan datang,

Perusahaan hendaknya mengembang-
kan kemampuan interpretasi organisasi. Tiga
aspek yang perlu diperhatikan dalam proses
pengembangan  kemampuan interpretasi
organisasi adalah kemampuan memahami
kondisi pelanggan, kemampuan memahami
kondisi pesaing, dan kemampuan memahami
kondisi lingkungan bisnis. Fokus terhadap
ketiga aspek tersebut akan membantu
perusahaan dalam mengembangkan kemam-
puan interpretasi organisasi. Kemampuan
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perusahaan  dalam  menginterpretasikan
informasi-informasi yang akan dikumpulkan
dan menyiapkan implikasi-implikasi dari
penggunaan  informasi  tersebut  akan
menjamin keefektifan dari proses belajar
perusahaan,

Perusahaan perlu meningkatkan
efektivitas dari proses belajar (organizational
learing) perusahaan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan kemampuan
mengembangkan kapasitas dalam
mempelajari  pelanggan, pesaing, dan
lingkungan bisnis, meningkatkan kemampuan
bekerjasama dalam mempelajari pelanggan,
pesaing, dan lingkungan bisnis, dan
meningkatkan fokus untuk mempelajari
pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis.
Fokus terhadap hal-hal tersebut akan
meningkatkan  efektivitas  organizational
learning perusahaan. Kemampuan belajar
yang semakin efektif merupakan dasar yang
kuat untuk meningkatkan keakuratan dari
proses pengumpulan informasi pasar dan
kecepatan dari proses penyebaran informasi
pasar.

Dalam proses pengumpulan informasi
pasar dan proses penyebaran informasi pasar,
perusahaan perlu meningkatkan peran dari
manajer. Keahlian teknis dari manajer untuk
mengartikan, memahami, mengumpulkan,
mengembangkan, dan mempresentasikan
informasi yang dibutuhkan perusahaan akan
mempengaruhi  akurasi  dari  proses
pengumpulan  informasi  pasar. Proses
pengumpulan informasi pasar yang semakin
akurat akan meningkatkan kecepatan dari
proses  penyebaran  informasi  pasar.
Selanjutnya, manajer juga berperan dalam
mengatur aliran penyebaran informasi dalam
perusahaan agar informasi-informasi yang
disebarkan tidak melebihi kapasitas dan
sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Kegiatan yang berhubungan dengan proses
pengumpulan informasi pasar dan penyebaran
informasi pasar difokuskan pada tiga bagian
yaitu: informasi mengenai pelanggan,
informasi mengenai pesaing, dan informasi
mengenai lingkungan bisnis.
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Perusahaan perlu meningkatkan
kecepatan dari proses penyebaran informasi
pasar. Informasi-informasi berharga dan
akurat yang telah berhasil dikumpulkan tidak
akan berarti apa-apa jika aliran penyebaran
informasi pasar tidak berjalan dengan lancar.
Peran yang aktif dari manajer dan diskusi
multifungsi ~ merupakan  sarana  untuk
meningkatkan kecepatan penyebaran
informasi pasar. Penyebaran informasi pasar
yang cepat dan didukung oleh informasi-
informasi yang akurat akan mempermudah
perusahaan dalam mengembangkan
kemampuan inovasi yang berkelanjutan.

Dalam mengembangkan kemampuan
inovasinya, perusahaan perlu memfokuskan
pada tiga hal yaitu: pemanfaatan informasi
untuk  pengembangan kinerja layanan,
pemanfaatan informasi untuk pengembangan
ide-ide inovatif, dan pemanfaatan informasi
untuk riset. Fokus kepada ketiga hal tersebut
akan meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk menciptakan kinerja yang unggul
dalam melayani para pelanggan. Dengan
kinerja yang unggul dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan
maka perusahaan dapat mencapai
pertumbuhan pelanggan sesuai dengan yang
diharapkan.

LIMITASI DAN AGENDA PENELITIAN
MENDATANG

Model dalam penelitian ini hanya
mengajukan dua variabel yang dipandang
berpengaruh penting terhadap efektivitas
organizational learning yaitu kemampuan
untuk menyimpan dan mengakses memori
organisasi serta kemampuan interpretasi
organisasi, sehingga implikasi-implikasi yang
diajukan terbatas hanya pada hal-hal yang
berkaitan dengan kedua variabel tersebut.
Sementara itu, mungkin terdapat variabel-
variabel lain yang juga berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas organizational
learning.

Penelitian berikutnya dapat menguji
ulang model dalam penelitian ini pada
lingkup perusahaan yang berbeda. Penelitian
berikutnya juga perlu menambah variabel-

variabel lain yang berpengaruh terhadap
efektivitas organizational learning dari
perusahaan. Selanjutnya, penelitian ini belum
melihat faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi variabel-variabel dalam model
penelitian seperti: tingkat kestabilan ekonomi,
tingkat persaingan, tingkat penciptaan dan
pemanfaatan teknologi. Penelitian dengan
menambah variabel-variabel tersebut dapat
menjadi agenda untuk penelitian berikutnya.
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